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“Hai orang-orang yang bertman, peliharalah diriimu
dan keluargani dari api neraka”

Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia akan belajar memaki

Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia akan belajar berkelahi.
Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, ia akan menjadi rendah diri,
Jika akan dibesarkan dengan penghinaan, ia akan suka menyesali diri.
Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia akan belajar menahan diri.
Jika anak dibesurkan dengan kasih sayang, ia akan belajar menemukan
cinta dalam semua bentuk kehidupan.

(Pepatah)™

' QS. Al-Tahrim [66]: 6.
" Muhammad Nur Abdul Hafidz, Mendidik Anak Usia 2 Tahun hingga Balig Versi
Rasulu'lah SAW Bidang Agidah dan 1badah (Y ogyakarta: Darussalam, 2004), h. 8
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ABSTRAK

MUFRIHATUN. Pembinaan Pendidikan Agama Islam di Taman Kanak-

Kanak Aisyiyash Bustanul Athfal (ABA) Karangduwur Petanahan Kebumen.
Skripsi, Yogyakarta: Fakultas tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2007.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis pembinaan PAI
di TK ABA Karangduwur Petanahan Kebumen yang terkait dengan pola-pola
pembinaannya, hasil yang dicapai, kelebihan dan kekurangan pola pembinaan
PAL

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dengan mengambil latar
TK ABA Karangduwur Petanahan Kebumen. Informan kunci dalam penelitian ini
adalah kepala sekolah. Metode pengumpulan data adalah dengan dokumentasi,
observasi, wawancara. Metode analisis data menggunakan tiga tahap, yaitu
deskriptif (menelaah), reduksi data, dan penafsiran data. Untuk menguji
keabsahan data digunakan teknik triangulasi, yaitu pemeriksaan sumber, metode,
dan teori.

Hasil penelitian menunjukkan dalam pembinaan PAI menggunkan pola-
pola pembiasaan, pola cerita dan nasehat, pola keteladanan. Pola pembiasaan
dilakukan dengan kegiatan pemberian tugas dan pengulangan, membiasakan
mengucapkan salam kepada guru dan teman, selalu berdo’a sebelum memulai dan
mengakhiri pekerjaan. Pola cerita dan nasehat dilakukan dengan langkah-langkah:
pendahuluan, pemaparan cerita, mendiskusikan cerita, mengaitkan cerita dengan
kehidupan anak didik. Pola keteladanan dilakukan dengan kegiatan latihan
keagamaan, mendahulukan kaki kanan ketika masuk kelas, mengucapkan
kalimah-kalimah tayyibah.

Penerapan pola-pola pembinaan PAI dalam materi PAI yaitu Bidang
Aqidah atau Keimanan, Bidang Ibadah, dan Al-Qur’an. Penilaian atau evaluasi
dari pembinaan PAI adalah dengan cara Porto polio, yaitu kumpulan hasil karya
dan dokumen anak didik, Observasi atau pengamatan yaitu, pengamatan langsung
terhadap sikap dan perilaku anak, kecakapan yaitu, perilaku anak ketika ditanya
oleh guru, penugasan yaitu, pemberian tugas kepada anak didik dalam waktu
tertentu. Kelebihan pola pembinaan PAI ialah: 1) anak lebih cepat menghafal
berbagai macam hafalan, 2) melatih daya ingat anak, 3) adanya pengawasan yang
lebih dari guru, 4) guru lebih banyak berkreasi, 5) memotivasi anak untuk lebih
giat belajar, 6) anak lebih mudah menyerap dan memahami materi PAL
Kekurangan: 1) kurangnya guru agama untuk membina PAI, 2) kurangnya waktu
dan tenaga, 3) anak yang kurang fasih mengucapkan kalimat merasa minder, 4)
terbatasnya buku cerita keagamaan, 5) banyaknya materi yang dihafalkan
membuat anak mudah lupa matesi sebelumnya.



AEE . mronme

Tl ag
[ e

KATA PENGANTAR

2B s

ATy &Y ﬂ*%% CAC Rty wbj‘,h;;;“: PN ;J{,ji Ll i

A 1, WHWJJIQ}}M}B;L}FHM\ “‘”uru Feed o0
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan bersama Departemen Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 157 tahun 1987 dan

0593b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan tunggal

ot Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
- Ba' b be
z Ta' t te
< Sa' $ es titik di atas
g Jim ] je
C Ha' h ha titik di bawah
z Kha' kh ka dan ha
3 Dal d de
3 Zal z zet titik di atas
D Ra' r er
D Za' z zet
o Sin S es
B Syin sy es dan ye
U Sad S es titik di bawah
U Dad d de titik di bawah
B T8 t te titik di bawah

XVi




= za zet titik di bawah
ad ‘Ain koma terbalik di atas
¢ Gain ge
— Fa' ef

T Qaf qi

4 Kaf ka

J Lam el

e Mim m em

O Niin en

9 Waw w we

A Ha' ha

¢ Hamzah apostrof

$ Ya' ye

B. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap

Kalimat Ditulis
O _,.\'inlo muta'aqqidiin
A ‘iddah
C. 7a’ marbiitah di akhir kata
A. Bila dimatikan ditulis dengan huruf A
Kalimat Ditulis
Ay tahiyyah
VLN hikmah
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B. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain ditulis dengan huruf'/

Kalimat Ditulis
D) }'l.“ 2&,'\;_"1 tahiyyat al-Nur

osuall Lea

hikmat al-Saum

D. Vokal pendek

Bentuk Nama Ditulis
T (fathah) a
—_— (kasrah) i
A
- (dammah) u
E. Vokal Panjang
Tanda Baca + - Contoh o
Huruf Ditulis Kata Ditulis
2N
O).a.a safcih
Fathah  + Alif a (s 9a o
misa .
Kasrah + Y@ ] Olad) iman
Dammah + Waw i U9 8 Suriid

Xviii




F. Vokal rangkap

Tanda Baca + s Contoh Fo
Huruf Ditulis Kati Ditulis
Fathah + Ya' sukin ai L bainakum
Fathah + Waw sukiin an (_] )5 gaul

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

Contoh Kata Ditulis
- a'‘antum
L_"Jc" u ‘iddat

S Y

la'in syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

Kata Sandang g Contoh T
Alif + Lam Ditulis Kata Ditulis
O .)3]‘ al-Qur'an
Qamariyyah al- ‘)_‘3_\1
al-OQamar
al-Syams
Syamsyiyyah al- elaul!
al-Sama’

XiX




I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat, ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
Contoh Kalimat Ditulis
oag il g Zawil furiid
) Jal

ahlus sunnah

J.  Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

XX



BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu modal yang paling efektif untuk
menyiapkan masyarakat yang berkualitas di masa depan. Oleh karena itu
pendidikan perlu diberikan kepada anak sedini mungkin. Karena anak usia
dini masih berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat
unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi
motorik halus dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi
dan kecerdasan spiritual), social emosional (sikap dan perilaku serta agama,
bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan
perkembangan anak’

Adapun istilah yang sering digunakan tentang pendidikan anak usia
dini adalah Nursery School atau Preschool (pra sekolah). Nursery School
adalah program untuk pendidikan anak usia dua, tiga dan empat tahun. Hal ini
meliputi Taman Kanak-Kanak (TK), kelompok bermain dan penitipan anak.’

Sedangkan dalam merencanakan program untuk anak usia dini adalah
harus memperhatikan seluruh aspek perkembangan anak. Selain itu juga harus
dipersiapkan pembinaan perilaku dan sikap yang dapat dilakukan melalui
pembiasaan yang baik. Hal itu akan menjadi dasar dalam pembentukan pribadi
anak yang sesuai dengan nilai-nilai yang dijunjung oleh masyarakat,

membantu anak agar tumbuh menjadi pribadi yang mapan, matang, mandiri

! Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini Dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),
hal, 88.
2 Ibid., hal. 110.



dan melatih anak untuk hidup bersih dan sehat serta dapat menanamkan
kebiasaan disiplin dalam kehidupan sehari-hari. Karena setiap anak adalah
unik dalam arti berbeda keadaan jasmani (gerakan atau motorik kasar dan
halus), rohani (moral, sosial, perasaan dan kecerdasan) dan tingkat
perkembangannya.’ Oleh karena itu guru diharapkan mampu memberikan
kegiatan perseorangan kepada anak didik dan memberikan kegiatan kelompok
atau klasikal agar anak didik belajar bermasyarakat.

Akan tetapi sebelum anak-anak masuk ke lembaga pendidikan formal,
peran keluarga bagi anak-anak adalah hal yang utama bagi pengembangan
kepribadiannya. Apabila mengaitkan peranan keluarga dengan upaya
memenuhi kebutuhan individu dari Maslow, maka keluarga merupakan
lembaga pertama yang dapat memenuhi kebutuhan tersebut. Melalui
perawatan dan perlakuan yang baik dari orang tua, anak dapat memenuhi
kebutuhan-kebutuhan dasarmmya baik  fisik-biologis ~maupun  sosio-
psikologisnya.‘

Pentingnya pendidikan anak usia dini sangat menentukan
perkembangan anak selanjutnya, yaitu sebagai pondasi bagi dasar kepribadian
anak. Karena pada masa itu yakni usia 0-8 tahun memegang peranan yang
sangat besar karena perkembangan otak mengalami perkembangan yang
begitu pesat, sehingga usia 0-8 tahun disebut “Golden Age” (usia emas)

karena perkembangannya yang luar biasa. Orang tua memulai pendidikan

* bid., hal. 132,
4 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 2004), hal 54.



anak dimulai dengan pendidikan keluarga, kemudian dilanjutkan dengan play
group dan taman kanak-kanak.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang secara sistematis
melaksanakan program bimbingan, pengajaran, dan latihan dalam rangka
membantu siswa agar mampu mengembangkan potensinya, baik yang
menyangkut aspek moral-spiritual, intelektual, emosional maupun sosial.’
Michael Rutter mendefinisikan sekolah yang efektif itu sebagai "sekolah yang
memajukan, meningkatkan, atau mengembangkan prestasi akademik,
ketrampilan sosial, sopan santun, sikap positif terhadap belajar, rendahnya
angka absen siswa, dan memberikan ketrampilan-ketrampilan yang
memungkinkan siswa dapat bekerja".®

Oleh karena itu orang tua harus berhati-hati dalam memilih sekolah
tempat anaknya belajar, jangan sampai orang tua salah pilih memasukkan
anaknya ke lembaga pendidikan, karena hal itu akan sangat berpengaruh bagi
anak.

Pendidikan yang baik sebenamnya bukan diukur dari pengetahuan dan
kepandaian, tetapi lebih dari itu adalah pembinaan jiwa agama dan pribadi
anak yang akan mewarnai hidupnya sepanjang masa. Dalam hal ini lembaga-
lembaga pendidikan, baik yang formal maupun non formal harus dilihat
sebagai kelanjutan rumah tangga. Sedangkan pendidik adalah wakil ormé tua

yang mempunyai peran menumbuhkan dan mengembangkan anak mereka.

5 Ibid., hal. 54
6 Ibid., hal. 55



Dari kegiatan tersebut akan muncullah hubungan emosional yang
positif antara orang tua dengan lembaga pendidikan. Hubungan itu dapat
diwujudkan dalam berbagai tindakan dan sikap mulai dari dukungan moral
sampai dukungan finansial.

Taman kanak-kanak adalah sebagai awal pendidikan formal bagi anak,
dia mulai lepas dari asuhan orang tua beberapa jam, mulai mengenal teman
sebayanya dan guru. Pada usia ini boleh dikatakan masa anak banyak
bertanya, keingintahuan tentang sesuatu termasuk keingintahuan tentang
keberadaan Tuhan. Begitu juga dengan TK ABA Karangduwur menyadari
bahwa pembinaan anak tentang agama perlu diperhatikan, dalam hal ini guru
sangat dituntut mampu menjelaskan dengan bijaksana dan mudah dipahami
anak-anak, sehingga konsep awal tentang Tuhan tertanam pada anak secara
benar dan tepat. Mengajarkan ayat-ayat pendek dipilih ayat mengenai
keberadaan Tuhan yang sekaligus dijelaskan maknanya serta penjelasan yang
mudah diterima anak. Selain itu pula, anak didik di TK ABA telah terbiasa
membaca basmalah (do'a) sebelum dan sesudah makan dan dalam setiap
memulai pekerjaan.

Akan tetapi, jika dilihat dari jumlah guru yang ada, kurang mencukupi
untuk proses pembinaan PAI. Karena jumlah guru agama yang dimiliki di TK
ABA Karangduwur hanya satu, jauh dari ukuran belajar yang ideal bagi ahak-
anak yaitu, satu guru memegang sepuluh anak didik. Berbeda dengan keadaan
di TK ABA Karangduwur, satu guru agama mengampu tiga kelas sekaligus

pada waktu pelajaran agama. Sarana dan prasarana belajar yang masih kurang



seperti alat pandang dan alat dengar, merupakan faktor yang menunjang
keberhasilan pembinaan PAI di TK ABA.

Penanaman kebiasaan dan latihan berulang-ulang yang dilaksanakan
merupakan pendidikan awal yang akan menentukan sifat dan sikap anak
selanjutnya. Oleh karena itu, guru agama secara khusus memberikan
sumbangan kepada anak didik yaitu, dengan adanya program pendampingan
materi al-Islam yang dilaksanakan di setiap kelas sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan. Setiap hari Senin dan Kamis dilaksanakan di kelas BI, setiap
hari Rabu dan Sabtu di kelas B2 dan hari Selasa di kelas A. Program
pendampingan tersebut dilakukan. dengan cara guru memanggil anak didik
satu per satu sesuai dengan nomor absen untuk menghadap guru agama. Di
situ anak disuruh menghafalkan berbagai macam hafalan, seperti surah-surah
pendek, do’a sehari-hari, al-4sma’ al-Husna, membaca /qra’ dan pengetahuan
agama lainnya. Dengan cara tersebut, guru akan lebih mengetahui anak didik
yang benar-benar sudah hafal ataupun yang masih kurang.” Selain itu, guru
selalu membiasakan anak didiknya untuk berjabat tangan dengan gurunya dan
mengucapkan salam dengan guru dan teman-temannya. Selalu berdo’a dalam
setiap memulai dan mengakhiri pekerjaan, mencuci tangan setelah makan dan
setelah selesai mengerjakan tugas.

Dari pembinaan PAI yang dilaksanakan di TK ABA Karangduwur,
dengan kurangnya jumlah guru agama yang menangani anak didik, sarana dan
prasarana seperti visual dan audio visual yang belum terpenuhi, mampu

memperoleh hasil yang menggembirakan dengan indikasi antara lain,

7 Observasi di kelas A dan wawancara dengan Ibu Dianah pada tanggal 5 Juni 2006.



mayoritas peserta didik sudah hafal surat-surat pendek, al-Asma' al-Husna dan
do’a sehari-hari.

Berangkat dari latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang pembinaan PAI di Taman Kanak-Kanak
Aisyiyah Bustanul Athfal Karangduwur Petanahan Kebumen.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pola pembinaan PAI di TK ABA Karangduwur Petanahan
Kebumen?
2. Apa saja hasil yang dicapai dari pelaksanaan pembinaan PAI di TK ABA
Karangduwur?
3. Apa kelebihan dan kekurangan pembinaan PAI di TK ABA
Karangduwur?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian:
a. Untuk mendeskripsikan pola pembinaan PAl di TK ABA

Karangduwur Petanahan Kebumen.

b. Ingin mengetahui hasil yang dicapai dalam pembinaan PAI di TK

ABA Karangduwur Petanahan Kebumen.

¢. Untuk mendeskripsikan kelemahan dan kekurangan pembinaan PAI di

TK ABA Karangduwur.

2. Kegunaan Penelitian:

a. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

terhadap pengembangan pembinaan PAI di TK ABA Karangduwur.



b. Secara teoritis, diharapkan berguna untuk menambah hazanah tentang
pembinaan PAI khususnya pembinaan untuk anak usia dini.

D. Kajian Pustaka
1. Kajian Hasil Penelitian Yang Relevan

Skripsi lis Kholisoh®, PAI untuk anak usia pra sekolah di PP Ash-
Sholihah Jonggrangan Sumberdadi Mlati Sleman Yogyakarta yang
membahas tentang materi, metode, dan evaluasi. Dari skripsi lis Kholisoh
berhasil diketahui bahwa materi pendidikan di.PP Ash-Sholihah adalah
Iqro', Juz 'Amma, Akhlak, Bahasa Arab, dan Figh. Sedangkan metode_
yang digunakan adalah metode ceramah, sorogan, tanya jawab, menghafal
dan menulis. Sedangkan evaluasi untuk masing-masing pelajaran adalah
secara lisan dan praktik.

Penelitian lis Kholisoh mempunyai kesamaan dengan penelitian ini
yaitu mengkaji PAI untuk anak pra sekolah. Penelitiannya hanya
memfokuskan pada materi, metode, dan evaluasi. Sedangkan dalam
penelitian ini memfokuskan pada pola pembinaan PAI yang dilakukan
oleh guru.

Rudi Alamsah’ dalam skripsinya yang berjudul Pembinaan Akhlak
di SLTP Muhammadiyah 8 Yogyakarta, telah membahas pelaksanaan
pembinaan akhlak secara formal yaitu yang berkaitan dengan materi

pelajaran akhlak yang tercantum dalam kurikulum Al-Islam yang

® Jis Kholisoh, PAI untuk anak usia pra sekolah di PP Ash-Sholihah Jonggrangan
Sumberdadi Mlati Sleman Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Tarbiyah TAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2002.

9 Rudi Alamsah, Pembinaan Akhlak di SLTP Muhammadiyah 8 Yogyakarta, Skripsi
Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001.



disampaikan oleh guru di kelas, kemudian guru kelas bersama guru BP
memantau perkembangan sikap siswa. Dalam penelitian tersebut,
mempunyai kesamaan dengan penelitian ini, yaitu mengkaji komponen-
komponen pembinaan. Akan tetapi, penelitiannya hanya memfokuskan
pada materi saja, tidak membahas segi-segi lainnya. Oleh karena itu, selain
mengkaji materi, dalam penelitian ini juga dibahas tentang metode dan
pola pembinaannya.

Skripsi Puji Rahayu 1995'° dengan judul Pembinaan Agama Islam
Terhadap Remaja Oleh Forum Silaturrahmi Angkatan Muda Masjid
Wonosari di Kecamatan Gunungkidul yang membahas tentang pembinaan
agama, faktor penghambat dan pendukung, serta hasil. Penelitian ini
mempunyai kesamaan dengan penelitian Puji Rahayu, yaitu membahas
pembinaan agama, tetapi dalam penelitian di sini yang diteliti adalah usia
pra sekolah, serta hasilnya. Sedangkan skripsi ini lebih memfokuskan pada
usia remaja Dari skripsi Puji Rahayu berhasil ditemukan bahwa
pembinaan agama yang dilakukan di sana adalah kegiatan pengajian setiap
bulan dan latihan ceramah. Yang masing-masing disertai dengan materi,
metode, dan media yang mendukung.

Dari ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian ini lebih
memfokuskan pada pola pembinaan PAI yang dilakukan oleh guru
berkaitan dengan PAI dan hasil yang dicapai. Karena setiap sekolah
mempunyai metode tersendiri dalam masalah pembinaan PAI yang

dilakukannya.

19 pyji Rahayui, Pembinaan Agama IslamTerhadap Remaja Oleh forum Silaturrahmi
Angkatan Muda Masjid Wonosari di Kecamatan Wonosari Kab Gunungkidul, Skripsi Fakultas
Dakwah TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2005.



2. Landasan Teori
a. Karakteristik Anak TK

Anak taman kanak-kanak (TK) adalah termasuk anak usia dini.
Yang dimaksud anak usia dini adalah kelompok manusia yang berusia
0-6 tahun (di Indonesia berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 Tentang Sisdiknas). Anak usia dini adalah kelompok anak yang
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat
unik dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan
(koordinasi motorik halus dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya
cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan spiritual), sosial emosional
(sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang khusus
sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak."’

Pada usia tiga tahun, anak mampu melakukan berbagai gerakan
yang telah mantap, seperti berlari dan me:le:rnpar.]2 Oleh karena itu,
orang tua dan guru harus memberi kesempatan kepada anak untuk
mengembangkan berbagai kegiatan jasmani. Sedangkan perkembangan
kognitif anak pada usia ini adalah dalam tahapan pra operasional,
ditandai dengan belum dapat membedakan simbol dengan benda yang

diterangkan oleh simbol atau kata, karena pemikiran mereka masih

-

! Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini..., hal. 87. Dalam Depdiknas, Kurikulum Hasil
Belajar PAUD, Depdiknas (Jakarta: 2002), hal. 3-4.
12 1bid, hal. 111.
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egosentris. Akibat egosentrisme ini anak belum mampu melihat aspek
yang terdapat pada suatu benda atau obyek dalam waktu yang sama. 2

Perkembangan bahasa mengikuti suatu urutan yang dapat
diramalkan secara umum sekalipun terdapat variasi di antara anak yang
satu dengan anak yang lainnya, dengan tujuan untuk mengembangkan
kemampuan anak berkomunikasi.'* Pada saat anak usia dini berumur
lima tahun, mereka telah menghimpun kurang lebih 8000 kata, di
samping telah menguasai hampir semua bentuk dasar tata bahasa.
Mereka dapat membuat pertanyaan, kalimat negatife, kalimat tunggal,
kalimat majemuk serta bentuk penyusunan lainnya. Mereka telah
belajar menggunakan bahas dalam berbagai situasi sosial yang
berbeda. Misalnya, mereka dapat berbicara hal-hal yang lucu, bermain
tebak-tebakan, berbicara kasar pada teman dan berbicara sopan pada
orang tua. *°

Perkembangan sosial anak dimulai dari sifat egosentris,
individual, ke arah interaktif komunal.'® Yang pada tahap selanjutnya,
anak mulai berinteraksi dengan anak lain, mulai bermain bersama dan
bertambah sifat sosialnya. Kemampuan sosio-emosional yang harus
dikuasai anak usia 3-4 tahun adalah anak dapat menunjukkan ekspresi

wajar saat marah, sedih, takut dan lain sebagainya, biasa menjadi

13 Skripsi Tri Rahmawati Jurusan PAI Fakultas Tarbyah IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta: 2003, hal. 5; Zakiyah Darajat, Menumbuhkan Minat Beragama dan Pembinaan
Akhlak Pada Anak Balita Pendidikan Agama dan Akhlak Bagi Anak dan Remaja, ed. Rama
Furgana SJakamt Logos Wacana Ilmu, 2002), hal. 13.

4 Mansur, Pendidikan Anak Usia... , hal. 35.

IS 1bid. hal. 36. Dalam Slamet Suyanto, Buletin PAUD, 2003, hal. 53.

1 Ibid., hal. 56.
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pendengar dan pembicara yang baik, membereskan mainan setelah
selesai bermain, sabar menunggu giliran dan terbiasa antri, mengenal
peraturan dan mengikutinya, mengerti akibat jika melakukan
kesalahan, memiliki kebiasaan yang teratur. i

b. Model-Model Pembinaan

Pembinaan  diidentikkan  dengan pemberian  dorongan
(menggerakkan) yaitu segenap usaha pemberian dorongan kepada
anggota sehingga mereka mau bekerja dengan tulus dan ikhlas.'®
Pemberian dorongan itu untuk meningkatkan semangat agar lebih
berprestasi. Pembinaan juga berarti suatu kegiatan yang dilaksanakan
untuk membina. Yang dimaksud membina yaitu mempertahankan,
memperbaiki dan menyempurnakan yang telah ada sesuai dengan yang
dil:\m*{q)kan.19 Dengan adanya pembinaan tersebut diharapkan akan
mencari jalan untuk mempertahankan dan meningkatkan dari yang
telah ada.

Menurut Mangunhardjana, pembinaan adalah suatu proses
belajar dengan melepaskan hal-hal yang baru yang belum dimiliki,
dengan tujuan membantu orang Yyang menjalaninya, untuk
membetulkan dan mengembangkan pengetahuan dan kecakapan yang

sudah ada serta mendapatkan pengetahuan dan kecakapan baru untuk

17 Ibid., hal. 58-59.

18 [brahim Bafadali, Peningkatan Profesionalitas Guru SD (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
hal. 92.

19 Nasrun Harahap & Jamil Abu Bakar, Pengembangan Kurikulum (Jakarta: Pepara,
1981), hal. 27.
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mencapai tujuan hidup dan kerja yang sedang dijalani secara lebih
efektif
Sedangkan dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer,
pembinaan berarti penyempurnaan, perbaikan, upaya untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik.”
Adapun usaha yang dilakukan dalam pembinaan, adalah dengan
menggunakan beberapa model di antaranya yaitu:
1) Keteladanan
Dalam pelaksanaan pendidikan, siapapun pendidiknya harus
memberikan contoh terbaik untuk diikuti oleh anak didiknya.
Untuk itulah Nabi Muhammad diutus oleh Allah sebagai utusan
untuk menyempurnakan akhlak manusia. Berkaitan dengan urgensi
metode keteladanan, Abdullah Nasih Ulwan berkomentar:
Orang tua harus menyediakan untuk anaknya sckolah yang
cocok, teman bermain yang baik, kelompok yang sesuai, agar
sang anak dapat menerima pendidikan keimanan, moral,
fisik/spiritual dan pendidikan mental. Maka tidak masuk akal
jika sang anak berada dalam lingkungan yang baik akan
menyeleweng akidahnya, rusak moralnya, terganggu jiwanya,
lemah fisiknya dan terbelakang daya nalarnya dan budayanya.
Tetapi ia akan sampai pada tingkatan kesempurnaan kedalaman
akidah, keluhuran moral, kekuatan fisik, kematangan mental
dan pengetahuan.”

Anak senantiasa mencontoh dan meniru apa saja yang

dikerjakan oleh orang-orang, tingkah laku orang-orang yang ada di

2 Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya (Y ogyakarta: Kanisius, 1991), hal. 1

2l pater Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta:
Modemn English Press, 1991), hal 205. ;

2 A Tafsir, dkk., Cakrawala Pemikiran Pendidtkan Islam (Bandung: Mimbar Pustaka,
2004), hal. 329.. Dalam Abdullah Nasih Ulwan, Pedoman Pendidikan Anak Dalam Islam,
Terjemahan Saeful Kamalie, Jilid I dan II (Bandung: Asy-Syifa, 1998), hal. 105.
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sekitarnya. Maka anak-anak perlu dibekali pengetahuan dan
disertai dengan contoh langsung sejak masih dalam fase-fase
perkembangannya, suatu fase dimana potensi dan naluri meniru
masih sangat kuat.”’ Sebagaimana yang diungkapkan oleh Nur
Kholis Madjid, antara lain: "Bahasa perbuatan adalah lebih fasih
dari pada bahasa ucapan" (lisan al-hal afasah min lisan al-
maqal)

Pembiasaan

Dalam proses belajar, pembiasaan meliputi pengurangan
perilaku yang tidak diperlakukan. Karena proses pengurangan
inilah, muncul suatu pola bertingkah laku baru yang relatif
menetap dan otomatis.”

Kebiasaannya ini terjadi karena prosedur pembiasaan seperti
dalam proses belajar dalam teori operant conditioning yang tunduk
kepada dua hokum operant yang berbeda, yakni: pertama, law of
operant conditioning. Dalam hukum operant ini, apabila timbulnya
tingkah laku operant diisinya dengan stimulus penguat, maka
kekuatan tingkah laku tersebut akan meningkat. Kedua, /aw of
operant extinction. Dalam hukum operant ini, apabila conditioning

ini tidak diisinya dengan stimulus penguat, maka kekuatan tingkah

2 Hamdan Rajih, Spiritual Quotient for Children Agar Si Buah Hati Kuat Imannya dan
Taat Ibadahnya (Yogyakarta: Diva Press, 2005), hal: 16.

% A Tafsir, dkk, Cakrawala Pemikiran.., hal. 330. Dalam Nurcholis Madjid,
Masyarakat Religius (Jakarta: Paramadina, 1997), hal. 134-136. -

2 Tohirin, Psikoiogi Pembelajaran PAI (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hal. 86.
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laku tersebut akan menurun atau bahkan musnah.’** Jadi, dalam
- proses pembiasaan tersebut diperlukan suatu stimulus bagi
pelakunya, baik dalam bentuk pujian atau hadiah yang dapat
membangkitkan semangat perbuatan tersebut bisa dilakukan
dimana pun ia berada.
Rasulullah juga mengisyaratkan dalam sebuah haditsnya

tentang perlunya metode pembiasaan dalam proses pendidikan

yang berbunyi:
» '.’a;:’.: G T R .’ J’_-’-)l‘i_/ 2770 apa
© 3 e elid g ylgle pd 2 punly O ps elisl pa y 33l (Yl 1y 50

9.31.’;..11 u;l;‘:gg 1',@;

(wae S b pae il O 2913 sl g aSladl o]y )

"Suruhlah anak-anakmu mengerjakan shalat ketika mereka
berumur tujuh tahun, dan pukullah mereka jika enggan, ketika
mereka berusia sepuluh tahun, dan pisahlah antara mereka
ketika tidur"

(HR Al-Hakim dan Abu Dawud Ibnu Umar bin Ash RA. dari Rasulullah

saw).”

3) Nasehat
Pentingnya nasehat dalam proses pendidikan tidak terlepas dari
tujuan yang hendak dicapai, yakni pribadi yang memiliki keimanan
yang kuat dan teraktualisasikan dalam bentuk perilaku yang

karimah. Dalam memberikan nasehat, pendidik atau orang tua

% 1bid., hal. 61.
21 A Tafsir, Cakrawala Pemikiran... , hal. 332.
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seyogyanya mempergunakan kata-kata yang dapat dipahami anak.
Bahkan Rasulullah pernah memberikan nasehat dalam bentuk
perumpamaan, sehingga hasilnya terasa lebih membekas pada para
sahabat.”®

Perlu diketahui bahwa ulama dan ahli pendidikan Islam
cenderung menggunakan cara pendidikan langsung, seperti
nasehat-nasehat, petunjuk-petunjuk, penghafalan syair, atau sajak-
sajak lebih sering dipakai dari pada cara lainnya.”’

Dalam dunia anak-anak pembinaan agama sejak dini akan
sangat berkaitan dengan perkembangan anak selanjutnya. Jhon
Locke mengemukakan, posisi pertama di dalam mendidik seorang
individu terletak pada keluarga. Melalui konsep-konsep "tabula
rasa", Jhon Locke menjelaskan bahwa individu adalah ibarat
sebuah kertas yang bentuk dan coraknya tergantung pada orang
tuanya bagaimana mengisi kertas kosong tersebut sejak bayi.
Melalui pengarahan, perawatan dan pengawasan yang terus
menerus, diri serta kepribadian anak akan terbentuk. Dengan
nalurinya, bukan dengan teori, orang tua mendidik dan membina
keluarga.m

Untuk menganalisis proses pembinaan digunakan teori befajar

dan tingkah laku yang dicetuskan E. L. Thorndike, yang terkenal

2 Ibid., hal. 332-333. .

2 bid. hal. 333. Dalam Athiyah Al-Abrasy, Al-Tarbiyah al-Islamiyah wa Falsafatuha
(Mesir: Isa Albabi Alhilyati-Al Syirkah, t.th.), hal. 114.

30 A, Tafsir, dkk., Cakrawala Pemikiran, hal. 113-114.
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dengan teori koneksionisme (pertautan, pertalian), dia berpendapat
bahwa belajar adalah suatu proses "stamping in" (diingat), forming,
hubungan antara stimulus dan respon.””

Dalam percobaannya, Thorndike mengambil kesimpulan bahwa
belajar adalah pembentukan hubungan atau koneksi antara stimulus
dan respon dalam penyelesaian masalah yang dapat dilakukan
dengan cara trial and error (col:pa-ct:)ba).3 2

Faktor yang mempengaruhi semua bélajar adalah reward atau
pernyataan kepuasan dari suatu kejadian. Law of exercise (hukum
latihan) adalah prinsip belajar yang kedua, yang pada umumnya
dinyatakan hubungan antara S dan R yang akan menjadi kuat
dengan makin sering respon dilaksanakan terhadap stimulus.
Dengan latihan berkali-kali (/aw of use) hubungan S dan R makin
kuat. Dia juga memodifikasi dalam penulisan berikutnya karena
dia menemukan bahwa latihan tanpa hadiah tidak efektif.
Hubungan diperkuat hanya oleh latihan yang mendapatkan
hadiah.”

Selain itu, para pembina, dalam hal ini adalah guru perlu
memahami prinsip-prinsip belajar yang mengacu pada teori belajar

-~

dan pembelajaran.

126.

31 §ri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2002), hal.

32 thid,

3 Ibid., hal. 127.
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Prinsip-prinsip belajar itu adalah:
1) Prinsip Kesiapan (Readiness)

Kesiapan belajar adalah kondisi fisik-psikis (jasmani-mental)
individu yang memungkinkan subyek dapat melakukan belajar.
Biasanya kalau beberapa taraf persiapan belajar telah dilalui
peserta didik maka ia siap untuk melaksanakan tugas khusus.
Peserta didik yang belum siap melaksanakan tugas dalam belajar
akan mengalami kesulitan dalam belajar. Kesiapan belajar adalah
kematangan dan pertumbuhan fisik, psikis, inteligensi, latar
belakang pengalaman, hasil belajar yang bagus, motivasi, persepsi
dan faktor-faktor lain yang memungkinkan seorang dalam
belajar.*

2) Prinsip Motivasi

Motivasi dapat diartikan sebagai tenaga pendorong atau penarik
yang menyebabkan adanya tingkah laku ke arah suatu tujuan
tertentu. Berdasarkan sumbernya, motivasi dapat dibagi menjadi
dua, yaitu (1) motivasi intrinsik, yakni motivasi yang datang dari
dalam diri peserta didik, dan (2) motivasi ekstrinsik, yakni
motivasi yang datang dari lingkungan di luar peserta didik. "

Di dalam PAI untuk mengupayakan agar dapat menimbu“lkan
motivasi instrinsik adalah melalui penataan metode pembelajaran

yang dapat mendorong motivasi belajar dalam diri peserta didik.

34 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengefektifan PAI di Sekolah
(Bandun% Remaja Rosda Karya, 2002), hal. 137.
5 Ibid., hal. 138.
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Sedangkan untuk menumbuhkan motivasi ekstrinsik dapat
diciptakan suasana lingkungan yang religius sehingga tumbuh
motivasi untuk mencapai tujuan PAI sebagaimana yang ditetapkan.

3) Prinsip Retensi
Retensi adalah apa yang ditinggal dan dapat diingat kembali
setelah seseorang mempelajari sesuatu. Dengan retensi membuat
apa yang dipelajari atau tertinggal lebih lama dalam struktur

kognitif dan dapat diingat kembali jika diperlukan.*

Karena yang akan dibahas di sini adalah PAI maka, perlu dijelaskan
kerangka tentang PAIL

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati
hingga mengimani, bertakwa dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran
Agama Islam dari sumber utamanya kitab suci Al-Qur'an dan Al-Hadits
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latthan serta penggunaan
pengalaman, dibarengi tuntunan untuk menghormati penganut agama lain
dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama dan masyarakat
hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.”’

Sedangkan PAI bagi usia anak pada hakikatnya telah dimulai secara

tidak langsung pada waktu berprosesnya sperma ayah dengan ovum ibu

3 Muhaimin, Paradigma Pendidikan, hal, 143,
37 Standard Kompetensi Kurikulum 2004 Mata Pelajaran PAI SMA dan MA (Jakarta:
Depdiknas, 2003), hal. 4
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menjadi janin dalam rahim ibu dengan do’a-do’a oleh kedua orang tua agar
memperoleh anak yang shaleh.

Kemudian pada waktu melahirkan bayi setiap muslim secara tidak
langsung ditanamkan jiwa ketauhidan dan melalui pembacaan azan di telinga
kanan dan kirinya. Pembacaan kalimat tauhid ini adalah merupakan taraf awal
pendidikan informal bahwa yang didengar bayi yaitu kalimat kesaksian adanya
Tuhan pencipta alam semesta dengan segala kebesaran-Nya, dan Muhammad
saw. sebagai orang yang bertugas menyampaikan ajaran-Nya bagi seluruh umat
manusia sampai akhir zaman.

Pendidikan informal dari orang tuanya ini berlangsung melalui latihan-
latihan pembiasaan yang baik, seperti, membiasakan membaca basmalah
setiap mengerjakan, memberi makan, ataupun setiap pekerjaan yang dilakukan
untuk bayi, memandikan, membersihkan kotoran dan sebagainya.”

Jadi, usia anak adalah usia yang sangat emas untuk menanamkan nilai-
nilai agama. Sebagaimana Zakiyah Darajat mengemukakan bahwa umur
taman kanak-kanak adalah umur yang paling subur untuk menanamkan rasa
agama kepada anak, umur penumbuhan kebiasaan yang sesuai dengan ajaran
agama, melalui permainan dan perlakuan dari orang tua dan guru. Seseorang
yang pada masa kecilnya tidak pernah mendapatkan pendidikan agama, ia
tidak akan merasakan pentingnya agama dalam hidupnya. Oleh karena hitu,
nilai-nilai agama yang ditanamkan akan menjadi dasar konsep diri anak.

Selanjutnya nilai-nilai tersebut akan terinternalisasi membentuk conscience

3% Farida Jadib, "Pendidikan Agama di Sekolah Umum: Altemnatif Pelaksanaan Secara
Intensif", Jurnal Pendidikan Islam Ta 'dib, Fakultas Tarbiyah IAIN Raden Fatah Palembang 1998,
hal. 17-18.
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(kata hati) yang pada masa remaja akan menjadi dasar penilaian dan filter

terhadap nilai-nilai yang masuk pada dirinya.

Oleh karena itu harus ada lembaga yang dapat membantu perkembangan
dan pertumbuhan anak. TK merupakan salah satu program pendidikan bagi
anak usia dini sebelum anak masuk sekolah dasar.

Secara khusus tujuan program pendidikan untuk anak usia dini
tercantum dalam UU Pendidikan Pra Sekolah. Hal itu dapat dilihat dalam
penjelasan atas undang-undang RI No. 20 Th. 2003 tentang SISDIKNAS
bagian ketujuh tentang pendidikan anak usia dini pasal 28 ayat 3 menjelaskan
bahwa TK menyelenggarakan pendidikan untuk mengembangkan kepribadian
dan potensi diri sesuai dengan tahapan perkembangan peserta didik*

Menurut The Nebraska Department of Education di AS, bentuk program
TK yang dianggap baik yaitu TK yang:

1. Orang tua dan guru saling bahu-membahu, sehingga tercipta kerjasama
yang baik antara pihak rumah dan sekolah yang akan mendukung anak
dalam memperoleh pengalaman di sekolah.

2. Pengalaman anak dirancang, lingkungan anak menjadi pusat yang akan
mendorong proses belajar melalui penjelajahan dan penemuan, anak tidak
hanya duduk diam, kelas tidak hanya dikuasai oleh meja, kertas dan buku
kerja. N

3. Anak diberi kesempatan mendapatkan berbagai pengetahuan dan kegiatan
yang rumit. Anak-anak harus mampu menggunakan alat-alat permainan

atau alat bantu belajar yang tersedia.

% Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas.
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4. Anak mampu berbahasa dengan caranya sendiri, memiliki pengalaman dan
tahapan perkembangan yang merupakan dasar dari kegiatan membaca dan
menulis.

5. Anak mengenal berbagai irama dan alat musik melalui kegiatan yang
dilakukan sehari-hari.

6. Anak menyukai ekspresi seni melalui penggunaan berbagai alat atau
media yang dirancang dalam kurikulum bukan sekedar melalui kegiatan
menggambar, mewarnai, menggunting, menempel dan sebagajnya.‘m

Dalam melaksanakan pendidikan agama, perlu diperhatikan adanya
faktor-faktor pendidikan yang ikut menentukan berhasil tidaknya pendidikan
agama di sekolah. Faktor pendidikan itu ada lima macam, dimana faktor yang
satu dengan lainnya mempunyai hubungan yang erat. Kelima faktor tersebut
adalah: anak didik, pendidik, tujuan pendidikan, alat-alat pendidikan dan
lingkungan (milieu).*’ Masing-masing faktor pendidikan itu akan dijelaskan
satu per satu.

Anak didik merupakan salah satu faktor pendidikan yang paling
penting, karena tanpa anak didik pendidikan tidak akan berlangsung.
Sedangkan dalam pendidikan Islam anak didik adalah anak yang sedang
tumbuh dan berkembang, baik secara fisik maupun psikologis untuk mencapai

tujuan pendidikannya melalui lembaga pendidikan.®? Dr. Zakiyah Darajat

4 gri Harini dan Aba Firdaus Al-Halwani, Mendidik Anak Sejak Dini (Y ogyakarta:
Kreasi Wacana, 2003), hal. 106-108.

4! Zuhaerini, dkk., Merhodik Khusus Pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional,
t.th.), hal, 28.

42 \uhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Pelaksanaannya (Bandung: Triganda Karya, 1993), hal. 177.
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dalam bukunya /lmu Jiwa Agama menyatakan bahwa anak mulai mengenal
Tuhan sejak usia 3 atau 4 tahun dengan melalui bahasa. Mereka mulai
mengenal apa yang ada di sekitar mereka, kemudian sering bertanya siapa
Tuhan, siapa yang membuat bulan, dan sebagainya.*’ Di sinilah pentingnya
pendidikan agama dilaksanakan sejak kecil, agar jiwa agama yang telah
mereka miliki dapat terbina dengan baik.

Pendidik adalah pemeran penting dalam proses belajar mengajar.
Dalam Islam, seorang pendidik adalah orang yang komitmen dengan tuntunan
agamanya. Berbicara benar dan amanah, memiliki semangat belajar yang
tinggi untuk meningkatkan ilmu dalam keluasan nuansa berfikir adalah
perbuatan riil yang harus dipraktikkan dalam setiap aktivitas kehidupannya.*
Karena itu, seorang pendidik harus bisa menjadi teladan bagi anak didiknya.

Tujuan umum pendidikan agama adalah membimbing anak agar
mereka menjadi orang muslim sejati, beriman teguh, beramal saleh dan
berakhlak mulia serta berguna bagi masyarakat, agama dan negara. Tujuan
pendidikan agama tersebut adalah merupakan tujuan yang hendak dicapai oleh
setiap orang yang melaksanakan pendidikan agama. Karena, dalam mendidik
agama terlebih dahulu adalah keimanan yang teguh. Sebab dengan keimanan

yang teguh akan menghasilkan ketaatan kewajiban agama.*’

* Ibid., hal. 21. .

# Muhammad AR, Pendidikan di Alaf Baru Rekonstruksi atas Moralitas Pendidikan
(Yogyakarta: Prisma Shopie, 2002), hal. 71.

“ Ibid
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Alat pendidikan agama adalah segala sesuatu yang dipakai dalam
mencapai tujuan pendidikan agama. Alat-alat pendidikan yang dapat
digunakan dalam pelaksanaan pendidikan agama di antaranya adalah alat
pengajaran agama, seperti papan tulis, tempat shalat, alat peraga yang dapat
memberikan gambaran yang konkrit tentang hal-hal yang diajarkan. Alat
pendidikan yang langsung yaitu alat-alat pendidikan agama yang dilaksanakan
dengan menanamkan pengaruh yang positif kepada murid, dengan memberi
teladan, memberi nasehat-nasehat, perintah-perintah berbuat amal shaleh,
melatih dan membiasakan suatu amalan dan sebagainya.

Untuk tahap awal, pendidikan bagi anak usia dini bisa dimulai dengan
memperkenalkan Allah, Agama Islam, Rasul Islam (Nabi Muhammad), serta
membimbing dan mengajarkan kitab (Al-Quran). Pada tahap berikutnya
mereka sudah mulai diajak menghafal Al-Qur'an. Untuk anak-anak yang
masih di bawah umur, cukup menghafal surah-surah pendek.*

Lingkungan dapat memberikan pengaruh positif dan pengaruh negatif
terhadap pertumbuhan jiwanya, dalam sikapnya, dalam akhlaknya maupun
dalam perasaan agamanya."’

Pengaruh lingkungan dapat dikatakan positif, bilamana lingkungan itu
dapat memberikan dorongan atau motivasi dan rangsangan kepada anak untuk
berbuat hal-hal yang baik. Sebaliknya, pengaruh lingkungan dapat dikatakan
negatif bila keadaan sekitarnya tidak memberi pengaruh yang baik.

% Hamdan Rajib, Spiritual Question For Children Agar Si Buah Hati Kuat Imannya dan
Taat Ibadahnya (Y ogyakarta: Diva Press, 2005), hal. 57.
47 Zuhairini, dkk., Metodik Khusus, hal. 54.
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E. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dan
jenis penelitiannya adalah penelitian kualitatif. Kirk dan Miller
mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam
ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan
orang-orang tersebut dalam bahasannya dan dalam peristilahannya.*®

Metodologi penelitian kualitatif berlandaskan fenomenologi
menurut pendekatan holistik mendudukkan obyek penelitian dalam suatu
konstruksi ganda, melihat obyeknya dalam satu konteks natural, bukan
parsial.*
Pendekataﬁ

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan psikologis, artinya psyche berarti jiwa dan logos artinya ilmu
pengetahuan. Jadi, secara etimologi (menurut arti kata) psikologi berarti
ilmu yang mempelajari tentang jiwa.** Menurut Jhon Broadus memandang
psikologi sebagai ilmu pengetahuan yang mempelajari tingkah laku
tampak (lahiriah) dengan menggunakan metode observasi yang objektif

terhadap rangsangan dan jawaban (respon).”" .

*% L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosda Karya,

2002), hal. 3.

hal. 18.

*? Noeng Muhadjir, Merodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2000),

50 Ahmad Fauzi, Psikologi Umum (Bandung: CV Pustaka Setia, 1997), hal. 9.
31 Ibid., hal. 12
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Poerbakawatja dan Harahap dalam Ensiklopedi Pendidikan
menyatakan bahwa psikologi merupakan cabang ilmu pengetahuan yang
menyelidiki gejala-gejala dan kegiatan-kegiatan jiwa. Gejala-gejala dan
kegiatan-kegiatan jiwa dalam pengertian di atas dibatasi pada respon
organisme dan hubungan dengan lingkungan.*? Jenis-jenis psikologi
sangat beragam, ada psikologi perkembangan, psikologi pendidikan,
psikologi sosial, psikologi kepribadian, psikologi klinis, dan lain-lain.
Dalam hal ini jenis psikologi yang sesuai adalah psikologi pendidikan,
yang akan membicarakan metode belajar, periode-periode pertumbuhan
dan perkembangan siswa.”’

3. Subyek

Dalam pemilihan subyek penelitian, penulis menggunakan sampel
bertujuan (purposive sample). Maksudnya adalah sample dipilih
berdasarkan tujuan. Sedangkan tujuannya adalah menggali informasi yang
akan menjadi dasar dari rancangan dan teori yang muncul.**

Dalam penelitian ini yang menjadi key informannya (informan
kunci) adalah pimpinan TK ABA, yaitu Ibu Wartiyah. Pimpinan TK ABA
merupakan sumber utama dalam penelitian ini, karena memiliki

pengetahuan dan mendalami situasi dan lebih mengetahui informasi yang

52 Tohirin, Psikologi Pembelajaran PAI (Jakarta: Raja Grafindo, 2005), hal. 5.

53 Ki RBS. Fudartanto, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Jakarta: Global
Pustaka Utama, 2002), hal. 5.

* Lexy J. Moleong, Metodologi, hal. 165.
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diperlukan.* Pimpinan TK ABA Karangduwur merupakan guru wali kelas
B1 yang banyak mengetahui kegiatan pembelajran di TK ABA.
. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data sehingga dapat dipercaya kebenarannya
maka untuk mempermudah penelitian, penulis menggunakan beberapa
metode, yaitu:
a. Metode observasi
Observasi yaitu mengadakan pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap fenomena-fenomena yang diteliti.** Dalam
hal ini penulis melakukan pengamatan berperan serta, yaitu penelitian
yang bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama
antara peneliti dalam subjek dengan lingkungan subjek, dan selama itu
pula data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara
sistematis.”” Adapun langkah-langkah dalam observasi di TK ABA
adalah dengan cara melihat dan mengamati kondisi fisikk TK ABA,
sarana dan prasarana, serta proses pembinaan PAI, setelah itu penulis
mencatat perilaku dan kejadian yang terjadi dengan keadaan
sebenarnya. Alat yang digunakan untuk pengamatan adalah alat dria,
selain itu juga menggunakan tustel. Dan alat yang digunakan untuk
mencatat hasil observasi adalah block note dan alat tulis lainnya. f)ata

yang akan diperoleh dari hasil observasi adalah gambaran tentang

% Ibid., hal. 139.
% Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1994), hal. 136.
57 Lexy J. Moleong, Metodologi, hal. 117.
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kondisi TK ABA, baik gedung, keadaan alat-alat permainan, piala

maupun proses kegiatan pembelajaran di kelas.

. Metode interview atau wawancara

Dalam penelitian ini penulis menggunakan wawancara bebas
terpimpin, yaitu kombinasi antara wawancara bebas dan terpimpin.
Jadi, pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan
diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti
situasi. Pewawancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai
apabila ternyata ia menyimpang.’® Oleh karena itu, pewawancara
bebas mengadakan wawancara, yang tetap berpijak pada catatan-
catatan mengenai pokok-pokok yang akan ditanyakan. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah, pewawancara mempersiapkan pokok-
pokok yang akan ditanyakan kepada orang yang akan diwawancarai,
baik itu kepala sekolah atau guru agama dan guru wali kelas. Setelah
itu pewawancara melakukan pencatatan data dari hasil wawancara.
Kemudian pewawancara membuat catatan lapangan dan memberikan
komentar. Adapun alat yang digunakan dalam wawancara adalah alat
tulis untuk mencatat hal-hal yang penting dan diperlukan selama
wawancara.

Data yang akan digali dengan metode ini adalah sejardh
berdirinya dan perkembangan TK ABA, karena di sana tidak terdapat

dokumentasi akan hal itu. Kondisi guru dan anak didik, proses

58 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bina Aksara, 1999),
hal. 85.
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pembinaan PAI, kelebihan dan kekurangan dalam pembinaan PAI di
TK ABA, dan hasil yang dicapai.
Metode dokumentasi

Metode dokumentasi adalah kumpulan data verbal dalam
bentuk tulisan.’® Sehingga yang dimaksud metode dokumentasi di sini
adalah teknik pengumpulan data dengan cara meneliti dokumentasi
yang ada dan relevan dengan tujuan penelitian.

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data yang
sekiranya tidak mungkin diperoleh dengan teknik interview, di
antaranya adalah fasilitas sarana dan prasarana, data administrasi, buku
induk, jumlah murid dan lain sebagainya. Adapun langkah-langkahnya
adalah penulis terlebih dahulu mengumpulkan dokumen-dokumen
tertulis yang ada di TK ABA Karangduwur, kemudian dari dokumen-
dokumen tersebut, penulis mendeskripsikan dan menarik kesimpulan
data-data dokumen secara sistematis. Di sini, penulis mengumpulkan
dokumen-dokumen yang ada di TK ABA seperti Buku Penyususnan
Silabus TK, daftar absensi per kelas, buku induk siswa, majalah, buku
data inventaris TK ABA, buku laporan rapat, buku penilaian anak
didik. Data yang diperoleh dari dokumentasi adalah tentang kehadjran
anak didik, keadaan jumlah murid dari tahun ke tahun, keadaan

barang-barang yang dimiliki dan hasil-hasil rapat.

hal. 44

%9 Koentjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1991),
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d. Metode analisis data

Proses analisa data dimulai dengan menelaah seluruh data dari
berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah
dilakukan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi,
gambar, foto dan sebagainya. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah,
maka langkah berikutnya ialah mengadakan reduksi data yang
dilakukan dengan jalan membuat abstraksi. Abstraksi merupakan
usaha membuat rangkuman yang inti, proses, dan pernyataan-
pernyataan yang perlu dijaga sehingga tetap berada di dalamnya.
Langkah selanjutnya adalah menyusunnya dalam satuan-satuan.
Satuan-satuan tersebut kemudian dikategorisasikan pada langkah
berikutnya. Kategorisasi itu dilakukan sambil membuat koding. Tahap
akhir dari analisis data ini ialah mengadakan penelitian keabsahan
data. Setelah tahap ini selesai, mulailah tahap penafsiran data.*’
Setelah data tersebut diperoleh, selanjutnya dianalisa dalam upaya
mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi di
lapangan dan yang lainnya untuk meningkatkan pemahaman tentang
obyek dalam bentuk penelitian yang tersusun rapi sehingga mudah
dipahami. )

Kemudian untuk menguji keabsahan data dengan teknik

triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang

60 | exy J. Moleong, Metodologi, hal. 190.
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memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data itu.®' Teknik triangulasi
yang digunakan adalah membandingkan data hasil pengamatan dengan
data hasil wawancara, dan membandingkan hasil wawancara dengan
isi suatu dokumen yang berkaitan. Dalam penelitian ini peneliti
membandingkan data hasil wawancara dengan pimpinan TK dan guru
PAL Selain itu peneliti juga menggunakan teknik pemeriksaan metode
adalah pemeriksaan data dengan menggunakan berbagai teknik
pengumpulan data. Dalam penelitian ini hasil teknik wawancara akan

dibandingkan dengan teknik observasi dan teknik dokumentasi.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk penyajian, dalam skripsi ini tersusun dalam bab-bab yang
dimulai dari bab I Pendahuluan yang membahas latar belakang pemilihan
tema penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab 1 i
menjelaskan tema penelitian supaya deskripsi rencana penelitian jelas.

Dilanjutkan dengan bab II yang menguraikan kondisi tempat
penelitian. pengetahuan yang baik tentang kondisi geografis dan proses
pembinaan PAI, tempat penelitian dilaksanakan dapat membantu peneliti

memahami latar belakang obyek penelitian.

51 Ibid,, hal. 178.
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Setelah mendapatkan gambaran umum dari kondisi lapangan,
dilanjutkan dengan bab III yang mengulas tema penelitian, yaitu pembinaan
PAI yang membahas tentang deskripsi pembinaan PAI, pola-pola pembinaan
PAI, penerapan pola-pola pembinaan PAI Dari pembahasan tersebut, akan
tampak dalam bab ini kekurangan dan kelebihan dari dalam pembinaan PAI di
TK ABA. Bab III adalah inti dari kegiatan penelitian yaitu pelaporan seluruh
hasil penelitian dalam bentuk data dan analisanya.

Dalam bab IV penutup merupakan akhir dari laporan penelitian ini
yang membahas kesimpulan penelitian, saran-saran, dan kata penutup. Bab IV
ini berguna untuk meringkas seluruh penelitian. Dan sebagai tindak lanjut dari
hasil penelitian maka akan diberikan saran-saran.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pembinaan PAI di TK ABA Karangduwur, bertujuan untuk

menciptakan keberhasilan belajar anak didik. Pembinaan itu dilaksanakan

dengan cara latihan dan pengulangan, karena semakin sering anak

mempraktekkan materi PAI anak anak akan lebih mudah mereduksi kembali

memori-memori yang telah lalu. Sehingga para guru di TK ABA, berupaya

untuk mewujudkan tujuan tersebut.

Setelah penulis mengadakan penelitian dan membahas skripsi ini,

maka dapat disimpulkan:

1.

Pola-pola pembinaan PAI di TK ABA Karangduwur dilaksanakan melalui
pola pembinaan pembiasaan, cerita dan nasehat, serta keteladanan.
Pembinaan PAI dengan pola pembiasaan yang dilakukan oleh guru di TK
ABA Karangduwur, dilakukan dengan kegiatan pemberian tugas dan
pengulangan, pembiasaan mengucapkan salam kepada guru dan sesama
teman, selalu berdo'a sebelum dan sesudah mengerjakan pekerjaan.
Pembinaan PAI melalui pola cerita dan nasehat adalah dengan langkah-
langkah sebagai berikut; pendahuluan, memaparkan cerita, mendiskusikan
cerita, mengaitkan cerita dengan kehidupan anak. Pembinaan PAI melalui
keteladanan  dilakukan dengan  kegiatan: latithan  keagamaan,
mendahulukan kaki kanan ketika masuk kelas, mengucapkan kalimah-

kalimah thayyibah.
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Pola pembinaan PAI di TK ABA Karangduwur diterapkan pada materi
PAI yaitu: aqidah/keimanan, meliputi mengenal ciptaan Allah, mengenal
sifat-sifat Allah, mengenal nama-nama malaikat, mengenal rukun Islam.
Bidang ibadah, meliputi, praktik wudhu dan shalat, hafalan do'a sehari-
hari, latihan manasik haji. Al-qur'an, meliputi, hafalan surah-surah pendek
dan igra’.

Hasil dari pembinaan PAI di TK ABA dapat dilihat dari dua sikap, yaitu
sikap anak dan sikap masyarakat. Hasil dari sikap anak yaitu: apa yang
telah dilakukan oleh guru melalui pembinaan PAI sesuai dengan apa yang
terjadi pada anak didik. Hasil dari sikap masyarakat, yaitu: apa yang telah
dilakukan oleh guru melalui pembinaan PAI mempunyai pengaruh positif
terhadap masyarakat yaitu orang tua dan masyarakat.

Kelebihan dan kekurangan pola pembinaan PAI

Kelebihan

a. Anak didik lebih cepat menghafal berbagai macam hafalan

b. Melatih daya ingat anak didik

c. Adanya pengawasan dan perhatian anak didik oleh guru

d. Guru lebih banyak berkreasi

e. Anak lebih mudah menyerap materi PAI

f.  Motivasi anak bertambah tinggi

g. Menumbuhkan sikap disiplin anak dan menghargai waktu

h. Anak didik sudah lancar huruf hijaiyyah
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Kelemahan

a. Kurangnya guru pembina PAl

b. Minimnya waktu dan tenaga

c. Adanya kesulitan dari anak mengucapkan kalimah-kalimah Arab
d. Terbatasnya buku cerita keagamaan

e. Anak mudah lupa

B. Saran-Saran

ks

Pimpinan Sekolah

a. Agar selalu meningkatkan perhatian kepada guru-guru supaya dalam
membina anak didik khususnya biang PAI semakin semangat

b. Hendaknya kerjasama antara guru dengan wali anak didik yang selama
ini sudah terjalin baik selalu ditingkatkan.

c. Agar selalu mengusahakan kelengkapan fasilitas yang belum memadai
dan terpenuhi, misalnya, buku-buku cerita keagamaan, alat peraga, dan
media pengajaran pandang dan dengar supaya dapat mendukung
kelangsungan kegiatan PAI di TK Karangduwur.

d. Melakukan penertiban administrasi.

Kepada Guru

Guru di TK Karangduwur merupakan figur yang selalu
diperhatikan oleh anak. Oleh karena itu, baik guru kelas atau guru agama,
hendaknya mampu menjadi teladan bagi anak didiknya dalam

melaksanakan nilai-nilai ajaran Islam baik di TK maupun di luar TK. Guru
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juga hendaknya selalu meningkatkan profesionalismenya dalam mengajar

dan selalu ditingkatkan wawasan pengetahuannya supaya tujuan yang

diinginkan tercapai.

3. Kepada Anak Didik

a. Kebiasaan baik anak didik dalam mengamalkan ajaran Islam
hendaknya selalu ditingkatkan dengan baik agar tetap terbina dan
lestari di masa yang akan datang

b. Anak didik selama ini telah belajar di TPA, hendaknya ditingkatkan
dan yang belum, mulailah untuk aktif belajar di TPA. Karena hal itu
akan sangat mendukung keberhasilannya dalam belajar agama di
sekolah.

c. Hendaknya pengamalan agama di sekolah juga terus diaktualisasikan

dalam kehidupan sehari-hari di rumah dan masyarakat.

C. Penutup
Tiada kata yang terucap selain puji syukur penulis haturkan atas berkat
pertolongan Allah SWT sehingga skripsi dapat terselesaikan. Dalam penulisan
skripsi ini penulis telah berusaha dengan segala kemampuan yang dimiliki,
namun penulis menyadari keterbatasan kemampuan dalam menyusun skripsi
ini dan tentulah masih banyak kekurangan dan kesalahan. Oleh karena itu,
penulis mengharapkan saran dan kritik yang membangun demi kemajuan

penulis di masa mendatang.
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Akhirnya, hanya kepada Allah SWT penulis mohon petunjuk serta
berserah diri. Semoga karya yang sederhana ini mendapat ridla-NYA dan
bermanfaat bagi para pembaca pada umumnya dan para pendidik khususnya.

Semoga kita selalu dalam rahmat-Nya. Amin.
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